1. Perkembangan inflasi daerah dan atau perkembangan harga barang kebutuhan pokok dan
penting, barang lainnya dan jasa serta risiko ke depan.

BAB 1
PERKEMBANGAN INFLASI KABUPATEN NGAWI

Perkembangan Inflasi Kabupaten Ngawi yang
andil dalam THK Kota Madiun dapat dilihat berdasarkan
data pada BPS Kota Madiun pada link
https://madiunkota.bps.go.id/. Pada bulan Juni 2024,
inflasi year on year (y-on-y) Kota Madiun sebesar 1,85
persen dengan Indeks Harga Konsumen (IHK) sebesar
105,28. Inflasi y-on-y terjadi karena adanya kenaikan
harga yang ditunjukkan oleh naiknya beberapa indeks
kelompok pengeluaran, yaitu: kelompok makanan,
minuman dan tembakau sebesar 3,79 persen; kelompok
pakaian dan alas kaki sebesar 0,79 persen, kelompok
perlengkapan, peralatan dan pemeliharaan rutin rumah
tangga sebesar 0,10 persen, kelompok kesehatan sebesar
0,53 persen; kelompok transportasi sebesar 2,05 persen;
kelompok rekreasi, olahraga, dan budaya sebesar 0,32
persen; kelompok pendidikan sebesar 1,57 persen,
kelompok penyediaan makanan dan minuman/restoran
sebesar 2,57 persen; dan kelompok perawatan pribadi
dan jasa lainnya sebesar 2,49 persen. Sementara
terdapat dua kelompok yang mengalami penurunan
indeks, yaitu: kelompok perumahan, air, listrik dan
bahan bakar rumah tangga sebesar 0,17 persen dan
kelompok informasi, komunikasi dan jasa keuangan
sebesar 0,14 persen. Tingkat inflasi month to month (m-
to-m) dan tingkat inflasi year to date (y-to-d) Kota
Madiun bulan Juni 2024 masing-masing sebesar -0,48



https://madiunkota.bps.go.id/

persen dan 0,62 persen.

1. Gambaran Indeks Perubahan Harga Komoditas
Bahan Pangan pada Bulan April Tahun 2024

Berdasar dari data Siskaperbapo,Trend Fluktuasi
Indeks Perkembangan Harga Bulan April Tahun 2024
sebagai berikut :

Pada bulan April, terlihat bahwa harga cabe merah keriting mengalami perubahan selama
empat minggu terakhir. Pada minggu pertama, harga cabe merah keriting adalah Rp 35.333,
kemudian naik menjadi Rp 46.000 di minggu kedua, kemudian mengalami penurunan menjadi
Rp 27.000, dan pada minggu keempat naik lagi menjadi Rp 37.000. Begitupun dengan cabe
rawit merah pada minggu pertama dan minggu kedua masih stabil di harga Rp 35.000, di
minggu ketiga sempat mengalami penurunan menjadi Rp 27.000, dan di minggu ke empat naik
lagi menjadi Rp 34.000. Dan komoditas bawang merah mengalami kenaikan dari minggu
pertama hingga minggu ke empat menjadi Rp 57.666. Jika dibandingkan dengan bulan April
pada tahun 2023, yang mengalami kenaikan harga yaitu daging ayam ras.

2. Gambaran Indeks Perubahan Harga Komoditas
Bahan Pangan pada Bulan Mei Tahun 2024

Berdasar dari data Siskaperbapo,Trend Fluktuasi
Indeks Perkembangan Harga Bulan Mei Tahun 2024
sebagai berikut :

Pada bulan Mei, terlihat bahwa harga cabe merah keriting mengalami perubahan selama
empat minggu terakhir. Pada minggu pertama, harga cabe merah keriting adalah Rp 51.666,
kemudian turun menjadi Rp 37.666 di minggu kedua, kemudian mengalami penurunan
menjadi Rp 34.000, dan pada minggu keempat naik lagi menjadi Rp 40.000. Begitupun dengan
cabe rawit merah pada minggu pertama Rp 31.666, di minggu kedua turun menjadi Rp 23.000
dan di minggu ketiga dan ke empat mengalami kenaikan menjadi Rp 29.333. Jika

dibandingkan dengan bulan Mei pada tahun 2023, cabe rawit merah masih sama mengalami
kenaikan harga.

3. Gambaran Indeks Perubahan Harga Komoditas
Bahan Pangan pada Bulan Juni Tahun 2024

Berdasar dari data Siskaperbapo,Trend Fluktuasi
Indeks Perkembangan Harga Bulan Juni Tahun 2024
sebagai berikut :



Pada Bulan Juni terlihat bahwa trend Fluktuasi IHK pada Bulan Juni tahun 2024, tidak ada
yang mengalami kenaikan harga. Dibeberapa bulan terakhir ini komoditas cabe masih terjadi
kenaikan harga yang tidak stabil, namun sudah turun di Bulan Juni. Jika dibandingkan dengan
Juni Tahun 2023, yang masih mengalami kenaikan yaitu cabe rawit merah.

. Identifikasi permasalahan pengendalian inflasi di daerah.

BAB II
IDENTIFIKASI PERMASALAHAN PENGENDALIAN INFLASI DI DAERAH

Berdasarkan Tabel Indeks harga komoditas Triwulan II Tahun 2024, ada beberapa
komoditas bahan pangan yang menjadi penyumbang inflasi, beberapa komoditas bahan
pangan tersebut yaitu cabai merah keriting, cabai rawit merah dan bawang merah Beberapa
identifikasi faktor pendorong dan faktor penghambat inflasi antara lain :

1. Faktor pendorong inflasi :

o Kenaikan harga komoditas pertanian berdasarkan faktor cuaca: Kabupaten Ngawi, yang
dikenal sebagai salah satu daerah pertanian di Jawa Timur, berpeluang mengalami
inflasi karena kenaikan harga komoditas pertanian utama seperti padi, jagung, sayuran,
dan buah-buahan. Faktor cuaca, pasokan dan permintaan, serta biaya produksi dapat
mempengaruhi kenaikan harga ini.

o Kenaikan Harga Bahan Bakar Minyak: Kenaikan harga bahan bakar minyak (BBM) dan
energi secara umum dapat mempengaruhi biaya transportasi dan distribusi barang di
Kabupaten Ngawi. Hal ini bisa mengakibatkan kenaikan harga barang dan jasa secara
keseluruhan.

o Peningkatan Permintaan Akibat Musim Libur: Bulan April, Mei, dan Juni sering kali
merupakan musim liburan sekolah dan libur nasional di Indonesia. Peningkatan
permintaan untuk barang dan jasa tertentu, seperti pariwisata, transportasi, dan
konsumsi barang konsumsi dapat menyebabkan kenaikan harga secara sementara.

Faktor-faktor ini bersifat umum dan mungkin berbeda dari tahun ke tahun tergantung
pada kondisi ekonomi, kebijakan pemerintah, serta perubahan dalam pasar lokal dan nasional.
Untuk analisis yang lebih mendalam, data statistik resmi dan laporan inflasi dari Badan Pusat
Statistik (BPS) atau lembaga terkait lainnya dapat memberikan gambaran yang lebih akurat
tentang faktor-faktor pendorong inflasi di Kabupaten Ngawi selama periode tersebut.

1. Faktor penghambat inflasi :

o Optimalisasi Pelaksanaan Program Pertanian Ramah Lingkungan Berkelanjutan:
Program ini bertujuan untuk meningkatkan ketersediaan stok bahan pangan dan
memperkuat sektor pertanian di Kabupaten Ngawi sebagai lumbung pangan regional
dan nasional. Dengan menerapkan praktik pertanian ramah lingkungan dan
berkelanjutan, program ini dapat meningkatkan produktivitas pertanian secara
berkelanjutan, mengurangi kerentanan terhadap perubahan iklim, dan menjaga
stabilitas harga pangan

o Optimalisasi Program-Program Kegiatan Pendukung. Kegiatan seperti Gelar Pangan



Murah, Operasi Pasar Murah dan Gema Parut merupakan inisiatif pemerintah untuk

menjaga stabilitas harga pangan dengan menyediakan akses pangan yang terjangkau
bagi masyarakat. Tujuan utamanya adalah untuk melindungi konsumen dari lonjakan
harga pangan yang tidak terkendali, yang dapat mempengaruhi inflasi.

o Monitoring dan Evaluasi (Monev) Teratur: Praktik monitoring dan evaluasi yang teratur
terhadap kebijakan pangan murah dapat membantu dalam mengidentifikasi potensi
masalah atau kenaikan harga secara dini. Hal ini memungkinkan pemerintah untuk
mengambil tindakan korektif yang tepat waktu guna mencegah inflasi.

o Ketertiban Masyarakat: Ketertiban sosial dan hukum di Kabupaten Ngawi dapat
meminimalkan potensi gangguan terhadap distribusi dan harga pangan. Stabilitas sosial
yang baik dapat menjaga kestabilan pasar dan mencegah spekulasi harga yang
berlebihan.

o Peningkatan Kualitas Petani: Dengan meningkatkan kualitas petani melalui pelatihan,
pendidikan, dan bantuan teknis, produktivitas pertanian dapat ditingkatkan. Hal ini
dapat meningkatkan pasokan pangan secara berkelanjutan dan mengurangi tekanan
inflasi karena ketersediaan bahan baku yang lebih stabil.

o Peningkatan Kualitas Padi dan Gabah: Upaya untuk meningkatkan kualitas hasil panen
seperti padi dan gabah dapat mengurangi kerugian pasca-panen dan meningkatkan daya
saing produk. Dengan kualitas yang lebih baik, harga pasar dapat stabil atau bahkan
cenderung turun, mengurangi tekanan inflasi.

o Pengolahan Bahan Pangan yang Baik: Infrastruktur dan praktik pengolahan pangan yang
baik dapat meningkatkan nilai tambah produk pangan lokal. Ini dapat memperluas pasar
dan diversifikasi produk, yang pada gilirannya dapat mengurangi inflasi dengan
mengurangi ketergantungan pada impor dan meningkatkan stabilitas harga.

o Apresiasi dan Dukungan Atasan: Apresiasi dari pemerintah daerah dan dukungan atasan
terhadap program-program pengendalian harga pangan dan pengembangan pertanian
lokal dapat memberikan dorongan tambahan untuk implementasi yang efektif. Dukungan
ini mencakup alokasi anggaran yang memadai, fasilitas infrastruktur, dan kebijakan
yang mendukung pertumbuhan sektor pertanian secara berkelanjutan.

3. Pelaksanaan kebijakan pengendalian inflasi di daerah.

BAB III
PELAKSANAAN KEBIJAKAN PENGENDALIAN INFLASI DI DAERAH

Tim Pengendalian Inflasi Daerah (TPID) Kabupaten Ngawi pada Triwulan II Tahun 2024
tetap memprioritaskan strategi Roadmap 4K, yang meliputi Ketersediaan Pasokan,
Keterjangkauan Harga, Kelancaran Distribusi, dan Komunikasi Efektif. Dalam menghadapi
beberapa harga komoditas yang masih tinggi, TPID Kabupaten Ngawi telah
mengimplementasikan beberapa langkah sesuai dengan strategi 4K, yaitu:

1. Keterjangkauan Harga

o Kolaborasi Gelar pasar Murah yang dilaksanakan oleh Dinas Ketahanan Pangan dan
Pertanian dan Polres Ngawi tanggal 1 April 2024 di Polres Ngawi

o Kolaborasi Gelar pasar Murah yyang dilaksanakan oleh Dinas Ketahanan Pangan dan
Pertanian dan Kodim 0805 Ngawi tanggal 2 April 2024 di Kodim 0805 Ngawi

o Operasi Pasar Murah yang digelar oleh Dinas Perdagangan Perindustrian dan Tenaga
Kerja di Alun-alun Ngawi tanggal 4, 5 dan 6 April 2024

o Gelar Pasar Murah yang dilaksanakan oleh Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian pada



hari Jum’at tangal 19 April 2024 di depan halaman kantor Dinas Ketahanan Pangan dan
Pertanian

Gelar Pasar Murah yang dilaksanakan oleh Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian pada
hari Jum’at 26 April 2024 di depan halaman kantor Dinas Ketahanan Pangan dan
Pertanian

Dinas Perikanan dan Peternakan melakukan Monitoring stok persediaan, keluar masuk
dan harva pasar produk peternakan di Pasar Pojok Kwadungan, Pasar Gandri Pangkur
dan Pasar Karangjati pada tanggal 14 Mei 2024

Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian bersama mitra daerah Perum BULOG
melaksanakan kegiatan Penyaluran Cadangan Bantuan Pangan pada tanggal 15 Mei
2024

Bulan Mei tidak melaksanakan Gelar Pasar Murah karena ketersediaan pasokan normal
dan stabil.

Dinas Ketahanan pangan dan Pertanian Kab.Ngawi melakukan Monitoring harga bahan
pangan Menjelang Hari Raya Idul Adha melalui bidang Ketersediaan dan Stabilisasi
Pangan di beberapa gudang distributor pangan, penggilingan padi, Gapoktan ds
Kartoharjo dan Karangasri pada tanggal 12 Juni 2024.

Gelar Pasar Murah yang dilaksanakan oleh Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian pada
hari Jum’at 14 Juni 2024 di depan halaman kantor Dinas Ketahanan Pangan dan
Pertanian

Gerakan Pangan Murah yang dilaksanakan oleh Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian
pada tanggal 24 Juni 2024di ]l Tengah Alun Alun Ngawi dalam rangka menuju HUT
Kab.Ngawi ke 666 tahun.

Gelar Pasar Murah yang dilaksanakan oleh Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian pada
hari Jum’at 28 Juni 2024 di depan halaman kantor Dinas Ketahanan Pangan dan
Pertanian

. Ketersediaan Pasokan

Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian Kabupaten Ngawi melaksanakan pengecekan
kualitas beras bantuan pangan yang akan segera disalurkan. Tahap 2 akan disalurkan
pada bulan April, Mei dan Juni 2024. Alokasi bantuan pangan untuk Kabupaten Ngawi
sebanyak 105.533 Keluarga Penerima Manfaat (KPM), dan tiap KPM akan menerima
beras 10 kg setiap bulan.

Dinas Perikanan dan Peternakan melakukan Monitoring stok persediaan, keluar masuk
dan harva pasar produk peternakan di Pasar Pojok Kwadungan, Pasar Gandri Pangkur
dan Pasar Karangjati pada tanggal 14 Mei 2024

Bagian Perekonomian Sekretariat Daerah Kab.Ngawi menjadi Tim Pelaksanaan Penilaian
Gema Parut di 19 kecamatan, dan seluruh opd di Ngawi pada tanggal 27 Mei - 3 Juni
(OPD Dan Kecamatan) dan 10 Juni - 12 juni (desa)

Kepala Bagian Perekonomian beserta anggota Bagian Perekonomian melaksanakan
Gema Parut di Rumah masing-masing pada Bulan Mei 2024

. Kelancaran Distribusi

Kunjungan Kerja Pangdam V / Brawijaya dan Bupati Ngawi dalam rangka Panen Raya di
Kabupaten Ngawi yang merupakan suatu bentuk sinergi dalam membangun kemandirian
pertanian oleh petani di Kabupaten Ngawi dengan tujuan membangun kedaulatan
pangan secara Nasional. Lokasi Panen raya di Desa Sekarputih, Kecamatan Widodaren,
Kabupaten Ngawi, pada tanggal 19 April 2024.

Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian melakukan Monitoring Penyaluran Bantuan
Pangan Bersama BULOG tanggal 15 mei 2024. Bantuan pangan tahap 2 dilaksanakan 3
kali: April, Mei dan Juni 2024. Saat ini sudah dilaksanakan penyaluran bulan April di
seluruh kabupaten Ngawi sebanyak 105.533 KPM



o

o

Dinas Koperasi Usaha Kecil dan Menengah Kabupaten Ngawi mengadakan Pelatihan
Olahan Makanan Berbahan Baku Buah Jambu Merah di Kebun Inspirasi Anggur Desa
Hargomulyo Kecamatan Ngrambe tanggal 22 Mei 2024

Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian Kabupaten Ngawi melakukan upaya kegiatan
intensifikasi budidaya padi dengan model Optimalisasi Peningkatan Indeks Pertanaman
(PIP). Percepatan Gerakan Tanam Padi didasarkan pada tersedianya varietas unggul dan
teknologi terapan lain yang dapat mendorong peningkatan produksi padi dan
pendapatan petani secara nasional. Kegiatan ini dihadiri oleh Bupati dan Forkopimda
Kab.Ngawi pada tanggal 29 Mei 2024.

Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian Kab.Ngawi dalam Pelatihan Sejuta Petani dan
Penyuluh (PSPP) Volume 10 dengan mengusung tema “Gerakan Antisipasi Darurat
Pangan Nasional”, kegiatan dibuka secara resmi oleh Bapak Menteri Pertanian Republik
Indonesia di Balai Besar Pelatihan Pertanian (BBPP) Ketindan Malang pada tanggal 5
Juni 2024

Bupati Ngawi menghadiri acara Lomba Cipta Menu Festival Pangan Lokal B2SA
(Beragam, Bergizi, Seimbang dan Aman) dan penyerahan penghargaan evaluasi Gerakan
Menanam dengan memanfaatkan Pekarangan Rumah Tangga (Gemah Parut) tahun 2024
di gedung Bima Notosuman, Hari Kamis 20 Juni 2024.

Kunjungan dari Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi
Republik Indonesia (Menteri PANRB) dalam Peresmian Mall Pelayanan Publik
Kabupaten Ngawi serta mengunjungi produk unggulan Kabupaten Ngawi dan gerai
pelayan Kabupaten Ngawi yang ada di Mall Pelayanan Publik tanggal 27 Juni 2024
Dinas PUPR melaksanakan Kontruksi Jalan dibeberapa wilayah Ngawi Tahun 2024
Komunikasi Efektif

Zoom rapat Koordinasi perihal Langkah Konkret Pemerintah Daerah dalam
Mengendalikan Inflasi yang Rendah dan Stabil Tahun 2024 bersama Kemendagri dan
Tim TPID tanggal 1 April 2024 di Ruang Rapat Sekda Lt II Setda Kab. Ngawi

Zoom rapat Koordinasi perihal Langkah Konkret Pemerintah Daerah dalam
Mengendalikan Inflasi yang Rendah dan Stabil Tahun 2024 bersama Kemendagri dan
Tim TPID tanggal 22 April 2024 di Ruang Rapat Sekda Lt IT Setda Kab. Ngawi

Zoom rapat Koordinasi perihal Langkah Konkret Pemerintah Daerah dalam
Mengendalikan Inflasi yang Rendah dan Stabil Tahun 2024 bersama Kemendagri dan
Tim TPID tanggal 29 April 2024 di Ruang Rapat Sekda Lt I Setda Kab. Ngawi

Zoom rapat Koordinasi perihal Langkah Konkret Pemerintah Daerah dalam
Mengendalikan Inflasi yang Rendah dan Stabil Tahun 2024 bersama Kemendagri dan
Tim TPID tanggal 6 Mei 2024 di Ruang Rapat Sekda Lt IT Setda Kab. Ngawi

Zoom rapat Koordinasi perihal Langkah Konkret Pemerintah Daerah dalam
Mengendalikan Inflasi yang Rendah dan Stabil Tahun 2024 bersama Kemendagri dan
Tim TPID tanggal 13 Mei 2024 di Ruang Rapat Sekda Lt II Setda Kab. Ngawi

Zoom rapat Koordinasi perihal Langkah Konkret Pemerintah Daerah dalam
Mengendalikan Inflasi yang Rendah dan Stabil Tahun 2024 bersama Kemendagri dan
Tim TPID tanggal 20 Mei 2024 di Ruang Comand Center Lt II Setda Kab. Ngawi

Zoom rapat Koordinasi perihal Langkah Konkret Pemerintah Daerah dalam
Mengendalikan Inflasi yang Rendah dan Stabil Tahun 2024 bersama Kemendagri dan
Tim TPID tanggal 27 Mei 2024 di Ruang Rapat Bagian Organisasi Lt I Setda Kab. Ngawi.
Rapat Koordinasi Beras Sehat dengan Perumda Sumber Sarana Sentosa Kab.Ngawi di
ruang Rapat Sekda Lt II Kab.Ngawi sebagai bentuk upaya optimalisasi dan
kesejahteraan Masyarakat ASN Pada tanggal 16 Mei 2024

Zoom rapat Koordinasi perihal Langkah Konkret Pemerintah Daerah dalam
Mengendalikan Inflasi yang Rendah dan Stabil Tahun 2024 bersama Kemendagri dan



Tim TPID tanggal 4 Juni 2024 di Ruang Rapat Sekda Lt II Setda Kab. Ngawi

o Adanya MOU Koperasi Tani Mandiri tanggal 8 Juni 2024

o Zoom rapat Koordinasi perihal Langkah Konkret Pemerintah Daerah dalam
Mengendalikan Inflasi yang Rendah dan Stabil yang dirangkaikan dengan
Penanggulangan TBC Tahun 2024 bersama Kemendagri dan Tim TPID tanggal 10 Juni
2024 di Ruang Kerja Asisten Lt II Setda Kab. Ngawi.

o Rakor Tim Pengendalian Inflasi Daerah (TPID) Menindaklanjuti kepala kantor Bank
Indonesia Provinsi Jawa Timur Nomor:26/630/Sb/Srt/B Tanggal 05 Juni 2024 serta untuk
pengendalian inflansi, pemetaan potensi penguatan korporasi petani dan kerjasama
antar daerah di Badan Koordinasi Wilayah Madiun Jalan Pahkawan No.31 Kota Madiun
yang dihadiri seluruh OPD teknis TPID pada tanggal 13 Juni 2024.

o Zoom Rapat Koordinasi Nasional Langkah Konkret Pemerintah Pusat dan Pemerintah
daerah dalam mengendalikan Inflasi yang Rendah dan Stabil bersama Presiden RI
tanggal 14 Juni 2024 di Ruang Comand Center Lt II Setda Kab. Ngawi.

o Dinas Perdagangan Perindustrian dan Tenaga Kerja kab.Ngawi turut hadir dalam rapat
persiapan kegiatan Gerakan Pangan Murah, di Aula Dinas Ketahanan Pangan dan
Pertanian tanggal 20 Juni 2024.

o Zoom rapat Koordinasi perihal Langkah Konkret Pemerintah Daerah dalam
Mengendalikan Inflasi yang Rendah dan Stabil yang dirangkaikan dengan
Penanggulangan Polio Tahun 2024 bersama Kemendagri dan Tim TPID tanggal 24 Juni
2024 di Ruang Rapat sekda Lt II Setda Kab. Ngawi

4. Evaluasi kebijakan pengendalian inflasi di daerah.

BAB IV
EVALUASI KEBIJAKAN PENGENDALIAN INFLASI DI DAERAH

Kebijakan pengendalian inflasi di Kabupaten Ngawi yang dilaksanakan oleh Tim
Pengendalian Inflasi Daerah (TPID) selama periode April hingga Juni 2024 telah menunjukkan
hasil positif dalam menjaga stabilitas harga dan mengimplementasikan strategi Roadmap 4K.
TPID secara efektif mengelola aspek ketersediaan pasokan, keterjangkauan harga, kelancaran
distribusi, dan komunikasi yang efisien dalam menanggulangi potensi inflasi di tingkat lokal.
Dalam konteks persiapan menghadapi perayaan Hari Raya Idul Adha, TPID telah
meningkatkan kewaspadaan terhadap dinamika pasar yang mungkin mempengaruhi stabilitas
ekonomi daerah, dengan berfokus pada pemantauan secara ketat terhadap fluktuasi harga
pangan dan strategi pengendalian yang adaptif. Surat Keputusan Bupati Nomor
100.3.3.2/43/404.101.2/B/2024 pada 8 Januari 2024, menjadi landasan strategis dalam
menghadapi tantangan inflasi pada Triwulan II Tahun 2024. Fokus utama TPID adalah pada
pengendalian harga dalam kelompok Volatile Food dan Administered Price, dengan langkah-
langkah konkret seperti rapat koordinasi rutin, operasi pasar, dan penerapan pasar murah
bersama distributor dan Duta Petani Millenial. Monitoring dan evaluasi terus dilakukan untuk
mengantisipasi serta merespons perubahan pasar dengan cepat dan tepat.

Selain itu, pentingnya perhatian terhadap kebijakan pemerintah dan tanggung jawab
OPD terkait dalam implementasi kebijakan pengendalian inflasi tidak bisa diabaikan.
Kebijakan yang telah ditetapkan harus dilaksanakan dengan penuh tanggung jawab dan
integritas oleh seluruh OPD terkait, termasuk dinas pertanian, perdagangan, dan ekonomi.
Koordinasi yang efektif antara instansi pemerintah daerah menjadi kunci keberhasilan dalam



menjaga stabilitas ekonomi dan harga di Kabupaten Ngawi. Keterlibatan aktif OPD dalam
pelaksanaan Roadmap TPID, seperti melalui mendukung adanya Gelar Pasar Murah, Operasi
Pasar Murah, Subuh Bergerak, dan Gema Parut, menjadi bukti komitmen untuk mewujudkan
komunikasi yang efektif dengan masyarakat dan mendukung keberlanjutan ekonomi lokal.
Melalui kebijakan stimulus fiskal dan realisasi percepatan APBD, TPID berkomitmen untuk
mendukung pemulihan ekonomi lokal, terutama menjelang perayaan Hari Raya Idul Adha.
Tujuan utamanya adalah menjaga inflasi tetap rendah dan stabil sesuai dengan target
nasional, serta mengaitkannya dengan momentum perayaan keagamaan untuk memperkuat
keberlangsungan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat Kabupaten Ngawi.

. Rekomendasi kebijakan pengendalian inflasi di daerah.

BAB V
REKOMENDASI KEBIJAKAN PENGENDALIAN INFLASI DI DAERAH

Rekomendasi kebijakan pengendalian inflasi di daerah mengusulkan serangkaian
langkah strategis untuk meningkatkan laju pengendalian inflasi, terutama dalam konteks
bahan pangan pokok. Pertama, diperlukan peningkatan produksi lokal bahan pangan pokok
dengan memanfaatkan teknologi pertanian inovatif dan memberikan dukungan yang
berkelanjutan kepada petani. Selain itu, perlu dilakukan pengawasan ketat terhadap distribusi
dan stok bahan pangan untuk memastikan ketersediaan pasokan yang stabil. Faktor-faktor
yang dapat mendorong inflasi, terutama terkait fluktuasi harga komoditas pertanian, tingkat
impor yang tidak terkontrol, serta tantangan infrastruktur dalam distribusi dan aksesibilitas
pasokan, menjadi perhatian utama.

Dalam kerangka ini, arahan dari pemerintah pusat kepada pemerintah daerah untuk
pengendalian inflasi dapat direalisasikan melalui koordinasi yang kuat antar instansi terkait,
peningkatan investasi dalam infrastruktur distribusi, serta implementasi kebijakan yang
mendukung produksi lokal dan mengelola impor secara efisien sesuai dengan kebutuhan pasar
lokal. Melalui sinergi ini, pemerintah daerah dapat memainkan peran strategis dalam menjaga
stabilitas harga dan inflasi di tingkat lokal, sesuai dengan tujuan nasional untuk mencapai
pertumbuhan ekonomi yang seimbang dan berkelanjutan. Di Kabupaten Ngawi, sebagai
contoh, beberapa rekomendasi kebijakan yang dapat dipertimbangkan mencakup :

1. peningkatan kualitas dan ketepatan waktu penyampaian data harga komoditas pangan
melalui platform seperti SISKAPERBAPO, serta pemantauan langsung terhadap harga
dan stok oleh OPD terkait;

2. Diversifikasi ekonomi dengan mengembangkan sektor-sektor ekonomi lainnya untuk
mengurangi ketergantungan pada harga komoditas pertanian.

3. Investasi lebih lanjut dalam infrastruktur distribusi dan transportasi guna memperbaiki
efisiensi distribusi barang dan jasa, yang krusial untuk menjaga stabilitas harga.

4. Perluasan pengawasan dan regulasi pasar lokal untuk mencegah praktik monopoli yang
dapat mengakibatkan kenaikan harga yang tidak wajar.

5. Dorongan terhadap produksi lokal dengan memberikan insentif kepada produsen dan
petani untuk memenuhi permintaan pasar secara mandiri.

6. kolaborasi yang erat antara pemerintah daerah, pelaku usaha, dan masyarakat dalam
forum koordinasi terstruktur untuk merumuskan dan melaksanakan kebijakan
pengendalian inflasi yang efektif dan berkelanjutan.



Dengan implementasi komprehensif dari rekomendasi kebijakan ini, diharapkan Kabupaten
Ngawi dapat mempertahankan stabilitas inflasi yang kondusif, yang pada gilirannya akan
mendukung pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan kesejahteraan masyarakat secara
keseluruhan.

Dalam konteks pengendalian inflasi di Kabupaten Ngawi, pemanfaatan inovasi dalam
bisnis beras dan produk UMKM lokal memainkan peran penting untuk mengurangi
ketergantungan terhadap impor dan meningkatkan produksi dalam negeri. Rekomendasi
strategis termasuk memperkenalkan teknologi pertanian modern kepada petani beras, yang
dapat meningkatkan produktivitas dan kualitas hasil panen. Selain itu, dorongan untuk
diversifikasi produk UMKM lokal dapat membantu mengurangi tekanan inflasi dengan
menciptakan alternatif yang lebih terjangkau dan dapat diakses oleh masyarakat. Pemerintah
daerah perlu memberikan dukungan yang kuat dalam hal pelatihan, akses ke pasar, dan
insentif keuangan bagi pelaku UMKM lokal untuk meningkatkan daya saing mereka.
Kolaborasi antara pemerintah, industri, dan lembaga riset juga penting untuk
mengembangkan model bisnis yang berkelanjutan dan inovatif dalam pengelolaan sumber
daya alam dan penguatan rantai pasok lokal. Dengan mengoptimalkan potensi inovasi dalam
bisnis beras dan produk UMKM lokal, Kabupaten Ngawi dapat memperkuat ketahanan
ekonomi lokalnya, meningkatkan kesejahteraan masyarakat, dan mengurangi tekanan inflasi
secara signifikan.

LAMPIRAN

1. Tabel Perubahan Harga Komoditas Pangan bulan April

No NAMA BAHAN POKOK M1 M2 M3 M4 FLUKTUASI
1 2 3 4 5 6 7
1  BERAS
Beras Premium 15.333 15.166 15.333 14.166 Stabil
Beras Medium 12.166 12.000 12.000 10.900 Turun
2 GUILA
Gula Kristal Putih 17.000 17.000 17.000 18.000 Stabil

3  MINYAK GORENG



10

11

12

13

14

Minyak Goreng Curah

Minyak Goreng Kemasan
Premium

Minyak Goreng Kemasan
Sederhana

Minyak Goreng MINYAKITA
DAGING

Daging Sapi Paha Belakang
Daging Ayam Ras

Daging Ayam Kampung
TELUR AYAM

Telur Ayam Ras

Telur Ayam Kampung

SUSU

Kental Manis

Susu Kental Manis Merk
Bendera

Susu Kental Manis Merk
Indomilk

Susu Bubuk

Susu Bubuk Merk Bendera
(Instant)

Susu Bubuk Merk Indomilk
(Instant)

Jagung Pipilan Kering
GARAM BERYODIUM
Bata

Halus

TEPUNG TERIGU

Terigu Protein Sedang
(Kemasan)

KACANG KEDELAI
Kedelai Impor

Kedelai Lokal

MIE INSTANT

Indomie Rasa Kari Ayam
CABE

2

Cabe Merah Keriting
Cabe Merah Besar

Cabe Rawit Merah
BAWANG

Bawang Merah

Bawang Putih Sinco/Honan
Ikan Asin Teri

17.500
17.833

16.166
16.000

120.000
37.333
50.000

26.333
45.000

12.000

12.000

43.333

41.000
8.666

2.000
9.333

11.000

12.333
13.333

3.000

35.333
48.333
35.333

28.000
37.000
83.333

17.333
18.500

16.666
16.000

123.333
40.000
50.000

26.000
45.000

12.000

12.000

43.333

41.000
8.333

2.000
9.333

11.000

12.333
13.333

3.000

46.000
50.000
35.000

48.666
36.666
83.333

17.500
18.500

16.666
16.000

125.000 125.000

38.000
50.000

26.500
45.000

12.000

12.000

43.333

41.000
8.333

2.000
9.333

11.000

12.333
13.333

3.000

27.000
51.666
27.000

54.000
37.000
83.333

17.666
18.166

16.666
16.000

37.000
50.000

26.333
45.000

12.000

12.000

43.333

41.000
8.333

2.000
9.333

10.666

12.333
13.000

3.000

37.000
43.333
34.000

57.666
36.666
83.333

Stabil
Stabil

Stabil
Stabil

Naik
Turun
Stabil

Stabil
Stabil

Stabil

Stabil

Stabil

Stabil
Stabil

Stabil
Stabil

Stabil

Stabil
Stabil

Stabil

7
Naik
Turun
Naik

Naik
Stabil
Stabil



15
16
17
18

19

No

Kacang hijau
Kacang Tanah
Ketela Pohon
SAYUR MAYUR
Kol/Kubis
Kentang
Tomat Merah
Wortel

Buncis

IKAN SEGAR
Ikan Bandeng
Ikan Kembung
Ikan Tuna
Ikan Tongkol

NAMA BAHAN POKOK
2

BERAS

Beras Premium

Beras Medium

GULA

Gula Kristal Putih
MINYAK GORENG
Minyak Goreng Curah

Minyak Goreng Kemasan
Premium

Minyak Goreng Kemasan
Sederhana

Minyak Goreng MINYAKITA
DAGING

2

Daging Sapi Paha Belakang
Daging Ayam Ras

Daging Ayam Kampung
TELUR AYAM

Telur Ayam Ras

Telur Ayam Kampung
SUSU

Kental Manis

Susu Kental Manis Merk
Bendera

20.000
28.000
5.000

9.333

15.666
27.666
15.333
12.000

33.333
39.333
40.666
35.000

M1
3

14.250
10.933

18.000

17.666
17.666

16.333
16.000

3
125.000
35.666
50.000

27.500
45.000

12.000

20.000
28.000
5.000

9.000

15.666
30.000
15.333
12.666

33.333
39.333
40.666
35.000

M2
4

14.166
11.000

18.000

17.500
17.666

16.333
16.000

4
125.000
37.000
50.000

29.000
45.000

12.000

21.333
28.000
5.000

12.000
15.666
24.333
15.333
14.000

33.333
39.333
40.666
35.000

. Tabel Perubahan Harga Komoditas Pangan bulan Mei

M3
5

14.000
11.500

17.833

17.333
17.666

16.333
16.000

5
120.000
37.333
48.333

29.000
45.000

12.000

21.333
27.666
5.000

10.000
15.666
20.000
14.666
12.666

33.333
39.333
40.666
35.000

M4

14.000
11.500

17.166

17.166
17.666

16.166
15.333

6
120.000
36.666
48.333

27.000
45.000

12.000

Stabil
Stabil
Stabil

Stabil
Stabil
Turun
Stabil
Turun

Stabil
Stabil
Stabil
Stabil

FLUKTUASI
7

Stabil
Stabil

Stabil

Stabil
Stabil

Stabil
Stabil

7

Turun
Stabil
Turun

Turun
Turun

Stabil



10

11

12

13

14
15
16

17
18

19

Susu Kental Manis Merk
Indomilk

Susu Bubuk

Susu Bubuk Merk Bendera
(Instant)

Susu Bubuk Merk Indomilk
(Instant)

Jagung Pipilan Kering
GARAM BERYODIUM
Bata

Halus

TEPUNG TERIGU

Terigu Protein Sedang
(Kemasan)

KACANG KEDELAI
Kedelai Impor
Kedelai Lokal

MIE INSTANT
Indomie Rasa Kari Ayam
CABE

Cabe Merah Keriting
Cabe Merah Besar
Cabe Rawit Merah
BAWANG

Bawang Merah
Bawang Putih Sinco/Honan
TIkan Asin Teri
Kacang hijau
Kacang Tanah

2

Ketela Pohon
SAYUR MAYUR
Kol/Kubis

Kentang

Tomat Merah

Wortel

Buncis

IKAN SEGAR

Ikan Bandeng

Ikan Kembung

Ikan Tuna

Ikan Tongkol

12.000

43.333

41.000
8.333

2.000
9.333

10.666

12.333
13.000

3.000

51.666
60.000
31.666

54.333
36.666
83.333
21.333
27.666

5.000

10.000
16.000
17.666
14.333
13.666

33.333
39.333
40.666
35.000

12.000

43.333

41.000
8.000

2.000
9.333

10.666

12.333
13.000

3.000

37.666
65.000
23.000

50.000
36.666
83.333
21.333
27.666

5.000

12.333
16.000
17.666
15.666
12.333

33.333
39.333
40.666
35.000

12.000

43.333

41.000
8.000

2.000
9.333

10.666

12.333
13.000

3.000

34.000
46.000
27.666

45.666
36.666
83.333
21.333
27.666

5.000

16.000
16.333
19.333
15.000
10.333

33.333
39.333
40.666
35.000

12.000

43.333

41.000
8.000

2.000
9.333

10.666

12.500
14.000

3.000

40.000
45.000
29.333

47.333
36.333
83.333
21.333
27.666

5.000

13.666
17.000
14.666
15.000
10.000

33.333
39.333
40.666
35.000

Stabil

Stabil

Stabil
Stabil

Stabil
Stabil

Stabil

Stabil
Stabil

Stabil

Naik
Turun
Naik

Turun
Stabil
Stabil
Stabil
Stabil
7

Stabil

Turun
Stabil
Turun
Stabil
Stabil

Stabil
Stabil
Stabil
Stabil



Tabel Perubahan Harga Komoditas Pangan bulan Juni



3.

No
1
1

10

11

NAMA BAHAN POKOK
2

BERAS

Beras Premium

Beras Medium

GULA

Gula Kristal Putih
MINYAK GORENG
Minyak Goreng Curah

Minyak Goreng Kemasan
Premium

Minyak Goreng Kemasan
Sederhana

Minyak Goreng MINYAKITA

DAGING

Daging Sapi Paha Belakang

Daging Ayam Ras
Daging Ayam Kampung
TELUR AYAM

Telur Ayam Ras

Telur Ayam Kampung
SUSU

2

Kental Manis

Susu Kental Manis Merk
Bendera

Susu Kental Manis Merk
Indomilk

Susu Bubuk

Susu Bubuk Merk Bendera

(Instant)

Susu Bubuk Merk Indomilk

(Instant)

Jagung Pipilan Kering
GARAM BERYODIUM
Bata

Halus

TEPUNG TERIGU

Terigu Protein Sedang
(Kemasan)

KACANG KEDELAI
Kedelai Impor

Kedelai Lokal

MIE INSTANT

Indomie Rasa Kari Ayam

M1

14.166
12.000

17.000

16.333
18.000

16.166
15.833
120.000
34.666
48.333

26.666
45.000

12.000

12.000

42.666

40.666
8.000

2.000
9.333

10.666

12.500
14.000

3.000

M2

14.166
11.833

16.833

16.333
18.000

16.166
15.500
120.000
34.333
48.333

26.333
45.000

12.000

12.000

43.000

40.666
8.000

2.000
9.333

10.666

12.500
14.000

3.000

M3

14.166
12.000

16.833

16.166
18.000

16.166
15.500
120.000
35.000
48.333

27.000
45.000

12.000

12.000

43.000

40.666
8.000

2.000
9.333

10.666

12.500
14.000

3.000

M4

14.166
11.833

16.833

16.166
18.000

16.333
15.500
120.000
35.000
48.333

26.833
45.000

12.000

12.000

43.000

40.666
8.000

2.000
9.333

10.666

12.500
14.000

3.000

FLUKTUASI
7

Stabil
Stabil

Stabil

Stabil
Stabil

Stabil
Stabil
Stabil
Stabil
Stabil

Stabil
Stabil

Stabil

Stabil

Stabil

Stabil
Stabil

Stabil
Stabil

Stabil

Stabil
Stabil

Stabil



12 CABE
Cabe Merah Keriting
Cabe Merah Besar
Cabe Rawit Merah
13 BAWANG
Bawang Merah

Bawang Putih Sinco/Honan

14 Tkan Asin Teri

15 Kacang hijau

16 Kacang Tanah

17 Ketela Pohon

18 SAYUR MAYUR
Kol/Kubis
Kentang
Tomat Merah
Wortel
Buncis

1 2

19 IKAN SEGAR
Ikan Bandeng
Ikan Kembung
Ikan Tuna
Ikan Tongkol

42.666
44.333
31.666

41.333
36.333
83.333
21.333
27.333
5.000

12.666
18.333
13.000
14.333
9.333

33.333
39.333
40.666
35.000

50.000
48.333
34.000

35.333
35.333
83.333
21.333
27.333
5.000

12.000
19.333
11.333
14.333
16.000

35.000
40.000
42.333
35.000

Link Data pendukung bisa diakses di Link berikut :

https://shorturl.at/d1F1j

55.000
50.000
38.333

35.333
35.333
83.333
21.333
27.333
5.000

13.000
18.333
9.000

15.000
15.666

35.000
40.000
42.333
35.000

31.666
48.333
28.333

35.333
35.333
83.333
21.333
27.333
5.000

11.666
19.333
8.000

15.333
15.333

35.000
40.000
42.333
35.000

Turun
Turun
Turun

Stabil
Stabil
Stabil
Stabil
Stabil
Stabil

Stabil
Stabil
Stabil
Stabil
Stabil
7

Stabil
Stabil
Stabil
Stabil



